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SUMMARY

REZA CAROLINE. Nutrition Quality Evaluation on Kumpai Grass
(Hymenachne acutigluma) Based Ration through Combination with Cassava
Leaves and Palm Oil Sludge. (Supervised by RISWANDI and ARFAN
ABRAR).

Kumpai Grass (Hymenachne acutigluma) with combination of agricultural
waste and plantation has not been utilized optimally. Combinaton with optimal
composition will increase livestock productivity trough increased. The aimed of
this experiment to know “Nutrition Quality Evaluation of Kumpai Grass
(Hymenachne acutigluma) Based Ration that Combination with Cassava Leaves
and Palm Oil Mill”. This experiment was held on August until September 2017 at
experiment cage Laboratory and nutrition and feed Laboratory animal science
departement Agricultural Faculty of Sriwijaya University. The method used was
Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 4 replications. The
treatment is composed of RO (85% Grass flour kumpai+ 15% Concentrate), R1
(55% Grass flour kumpai + 30% Flour Casava Leaves + 15% Concentrate), R2
(55 % Grass flour kumpai + 30% Solid+ 15% Concentrate, R3 (55% Grass flour
kumpai + 15% Flour Casava Leaves + 15% Solid + 15% Concentrate). The
variables observed were Dry Material Analysis, Crude Protein, Crude Fat, Crude
Fiber, Ash Content analysis, Neutral Detergent Fiber and Acid Detergent Fiber.
The results showed that ration treatment of copper grass based on combination of
cassava leaves and palm sludge significantly influenced dry matter analysis, crude
protein, crude fats, coarse fiber, NDF (Neutral Detergent Fiber) and ADF (Acid
Detergent Fiber) (P<0.05), while the treatment of rations based on grass mixed
copper through combination of cassava leaves and oil palm sludge did not affect
the analysis of ash content (P> 0.05). The conclusion of this research is the
combination of cassava leaves and palm sludge can improve the quality of
nutrient rations based on grass kumpai tembaga. The best treatment was in
treatment (R2), that is dry material 92,48%, Crude fat 17,15%, Coarse fiber
26,47%, NDF 42,96, ADF 30,52%.

Keywords: Proximate Analysis, Van Soest Analysis, Quality of Nutrition,
Kumpai Grass (hymenachne acutigluma), Cassava Leaves, Palm Oil
Sludge.



RINGKASAN

REZA CAROLINE. Evaluasi Kualitas Nutrisi pada Ransum Berbahan Dasar
Rumput Kumpai Tembaga (Hymenachne acutigluma) melalui Kombinasi Daun
Ubi Kayu dan Lumpur Sawit. (Dibimbing oleh RISWANDI dan ARFAN
ABRAR).

Rumput Kumpai Tembaga dengan kombinasi limbah pertanian dan
perkebunan belum dimanfaatkan secara optimal sebagai ransum. Kombinasi
dengan komposisi yang optimal akan meningkatkan produktivitas ternak.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas nutrisi ransum yang berbahan
dasar rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) melalui kombinasi daun
ubi kayu dan lumpur sawit. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Agustus
sampai September 2017 di Laboratorium Kandang Percobaan dan Laboratorium
Nutrisi dan Makanan Ternak Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya. Metode yang digunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan tersusun atas RO (85% Rumput
Kumpai Tembaga+ 15% Konsentrat), R1 (55% Rumput Kumpai Tembaga + 30%
Daun Ubi Kayu + 15% Konsentrat), R2 (55 % Rumput Kumpai Tembaga + 30%
Lumpur Sawit + 15% Konsentrat, R3 (55% Rumput Kumpai Tembaga + 15%
Daun Ubi Kayu + 15% Lumpur Sawit + 15% Konsentrat). Peubah yang diamati
yaitu analisa bahan kering, kadar abu, serat kasar, protein kasar, lemak kasar,
NDF(Neutral Detergent Fiber), dan ADF (Acid Detergent Fiber). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan ransum yang berbahan dasar rumput kumpai
tembaga melalui kombinasi daun ubi kayu dan lumpur sawit berpengaruh nyata
terhadap analisa bahan kering, protein kasar, lemak kasar, serat Kkasar,
NDF(Neutral Detergent Fiber) dan ADF (Acid Detergent Fiber) (P<0,05),
sedangkan perlakuan ransum yang berbahan dasar rumput kumpai tembaga
melalui kombinasi daun ubi kayu dan lumpur sawit tidak berpengaruh terhadap
Analisa Kadar abu (P>0,05). Kesimpulan dari penelitian ini yaitu kombinasi daun
ubi kayu dan lumpur sawit dapat meningkatkan kualitas nutrisi ransum yang
berbahan dasar rumput kumpai tembaga. Perlakuan terbaik terdapat pada
perlakuan (R2), yaitu bahan kering 92,48%, Lemak kasar 17,15%, Serat kasar
26,47%, NDF 42,96, ADF 30,52%.

Kata kunci: Analisa Proksimat, Analisa Vansoest, Daun Ubi Kayu, Kualitas
Nutrisi, Lumpur Sawit, Rumput Kumpai (Hymenachne
acutigluma).



SKRIPSI

EVALUASI KUALITAS NUTRISI PADA RANSUM
BERBAHAN DASAR RUMPUT KUMPAI (HYMENACHNE
ACUTIGLUMA) MELALUI KOMBINASI DAUN UBI KAYU

DAN LUMPUR SAWIT

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Peternakan
pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

%
SMU ALy pENGABN‘m

Reza Caroline
05041181419030

PROGRAM STUDI PETERNAKAN
JURUSAN TEKNOLOGI DAN INDUSTRI PETERNAKAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2018



LEMBAR PENGESAHAN

EVALUASI KUALITAS NUTRISI PADA RANSUM -
BERBAHAN DASAR RUMPUT KUMPAI (HYMENACHNE
ACUTIGLUMA) MELALUI KOMBINASI DAUN UBI KAYU
DAN LUMPUR SAWIT

SKRIPSI

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Peternakan
pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

Oleh:
Reza Caroline
05041181419030
: Indralaya, Juli 2018
Pembimbing I . Pembimbing 11
Riswandi, S.Pt., M.Si rfan Abrar, 8.Pt., M.Si., Ph.D
NIP 196910312001121001 NIP 197507112005011002

Mengetahui,




kripsi dengan Judul “!Evaluasi Kulitas Nutrisi Pada Ransum
Jerbahan Dasar Rumput Kumpai Tembaga (Hymenachne
jcutigluma) Melalui Kombinasi Daun Ubi Kayu dan Lumpur
awit” oleh Reza Caroline telah dipertahankan dihadapan Komisi
enguji Skripsi Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada tanggal
14 Mei 2018 dan telah diperbaiki sesuai saran dan masukan fim

Komisi Penguji

1. Riswandi, S_Pt., M.Si
- NIP 196910312001121001

NIP 197507112005011002

3. Dr. Afnur Imsya, S.Pt., M.P Anggota L e e i S}
NIP 197408062002122001

- 4. Aptriansyah Susanda Nurdin, S.Pt., M.Si Anggota (%V ........... )
NIP 198408222008121003

Indralaya,  Juli 2018
Koordinator Pr
Peternakan

.. M.Si_. Ph. Arfan Abrar, S.Pt.. M.Si., Ph.D
NIP 197507112005011002 NIP 197507112005011002




PERNYATAAN INTEGRITAS

#mg bertanda tangan di bawah ini:

: Reza Caroline

: 05041181419030
: Evaluasi kualitas Nutrisi pada Ransum Berbahan Dasar Rumput

Kumpai (Hymenachne acutigluma) Melalui Kombinasi Daun Ubi
Kayu dan Lumpur Sawit

Menyatakan bahwa seluruh data dan informasi yang dimuat didalam
mpsi ini merupakan hasil penelitian sendiri di bawah supervisi pembimbing,
ali yang disebutkan dengan jelas sumbernya. Apabila dikemudian hari
‘@emukan adanya unsur plagiasi dalam skripsi ini, maka saya bersedia menerima
-sangsi akademik dari Universitas Sriwijaya.

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak

‘mendapat paksaan dari pihak manapun.

Indralaya, Juli2018




RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan pada tanggal 15 Februari 1996 di Desa Tanjung Agung
Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan. Penulis merupakan anak pertama dari
dua bersaudara dari pasangan Bapak Bambang Heriyanto dan Ibu Tien Nurwani.

Pendidikan yang telah ditempuh oleh penulis meliputi, Penulis
menyelesaikan pendidikan Sekolah Dasar di SDN 14 Lahat pada tahun 2008,
Sekolah Menengah Pertama di SMPN 2 Lahat pada tahun 2011, dan Sekolah
Menengah Atas di SMAN 3 Lahat pada tahun 2014. Pada bulan Agustus tahun
2014 penulis tercatat sebagai mahasiswa Program Studi Peternakan Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya melalui jalur undangan (SNMPTN). Tahun 2015-
2016 penulis dipercaya menjadi salah satu pengurus Himpunan Mahasiswa
Peternakan Unsri.

Penulis

Reza Caroline



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas rahmat dan
hidayah-Nya yang diberikan kepada penulis sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi dengan judul “Evaluasi kualitas nutrisi pada ransum
berbahan dasar rumput kumpai (Hymenachne acutigluma) melalui kombinasi
daun ubi kayu dan lumpur sawit” sebagai salah salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Peternakan pada Program Studi Peternakan Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Bapak Riswandi, S.Pt., M.Si
sebagai pembimbing 1 sekaligus pembimbing akademik dan Bapak Arfan Abrar,
S.Pt., M.Si., Ph.D sebagai pembimbing 2 dan sebagai ketua jurusan yang telah
banyak memberikan bimbingan, saran dan pengarahan kepada penulis selama
melaksanakan penelitian sampai selesai. Penulis juga mengucapan terima kasih
juga kepada lbu Dr. Afnur Imsya, S.Pt., M.P dan Bapak Aptriansyah Susanda
Nurdin, S.Pt., M.Si selaku pembahas dan penguji skripsi yang telah bersedia
menguji dan memberikan saran konstruktif sehingga penulis dapat melalui proses
penyusunan skripsi ini dengan baik.

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya juga penulis sampaikan
kepada orang tua tercinta yaitu Ayah (Bambang Heriyanto) dan Ibu (Tien
Nurwani), Adik (Bram Tino Ardi) yang telah memberikan dukungan dan doanya,
orang terkasih (Oq van rendy), Serta teman satu tim penelitian dan teman-teman
seperjuangan angkatan 2014 atas kerjasama dan dukungannya dalam
melaksanakan penelitian sehingga penelitian dapat berjalan dengan lancar.
Mudah-mudahan skripsi ini dapat memberikan sumbangan pemikiran sebagai
acuan penelitian berikutnya sehingga dapat diterapkan di kehidupan masyarakat.

Terima Kasih.

Indralaya, Juli 2018

Penulis

Universitas Sriwijaya



DAFTAR ISl

Halaman

KATA PENGANTAR ..ottt e e e e e e e na e e e e e e a s IX
DAFTAR IS] et a e e e e s r e e e e e e e Xi
Nl I o Y ] Xii
DAFTAR LAMPIRAN ... ettt sassssssssnnsnnnnnnnnnnnnes Xiil
BAB 1. PENDAHULUAN .....otiiiiiinsnsnsssnsnnnsnnnnnnnnnnnnne 1
1.1, Latar BelaKang .........ccooiiiiiiiiie e 1
1.2, Tujuan dan KEQUNAAN ...........cocviiiiiiiieiee it 3
1.3 HIPOTESA ..ttt 3
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA ..ottt 4
2.1. Rumput Kumpai Tembaga (Hymenachne acutigluma).............c.cccooovernennn. 4
2.2, LUMPUE SAWIL ..ottt 5
2.3. DaUN UDI KAYU ...ooiiiieccie ettt ae e 6
2.4. Nutrisi pada Pakan Hijauan ..........ccccoviiieiiini e 7
2.4.1. Bahan KEIiNQ .....oveiiiee ettt e e e e e 7
2.4.2. KAOAr ADU ......oiiiiiiiiiie e 7
2.4.3. Protein KaSAr........cciuiiiiieiiieiie ettt 8
2.4.4. LemMaK KASA ......vveiiiiiiie ittt 8
2.4.5. SEIAL KBS ... 8
2.4.6. Kandungan NDF dan ADF .........c.oooiiieiiiic e 9
BAB 3. PELAKSANAAN PENELITIAN......cocoiiiiiieeiece e 10
3.1. Tempat dan WaKEU.........ccoeeiuieiiiieccie e 10
3.2. Bahan dan MELOUE .........eoiuiiiiieiiie et 10
3.2.1.  Alat dan Bahan.........cooveiiiiiiiiiesce e 10
3.2.2. Metode PENEIItIAN ......c.coivieiiieiie it 10

R B O 1= W (o - USSP SR STPP 12
3.3.1. Preparasi SAMPEL........cooviiiiiie et 12
3.3.2. Analisa KualitasS NULFISI..........coiiiiiieiiiiie e 12
3.3.2.1. Bahan KEriNQ ....ccccuviiieiiiiiie et 12

3.3.2.2. Kadar ADU ... ..coiiiiiiiie et 13

Universitas Sriwijaya



Halaman

3.3.2.3. Protein KaSar.........coouveiiieiiiiiieiiie e 14

3.3.2.4. Lemak KaSAI ........coiiuieiiieiieiiie e 14

3.3.2.5. Serat KaSA .......coiuiiiiiiiiieiie et 15

3.3.2.6. Analisis Neutral Detergent Fiber (NDF) ......c.cccccviiiiiieninn. 15

3.3.2.7. Analisis Acid Detergent Fiber (ADF) .......ccccooovviiiiiieniieninn, 16
3.4. Peubah yang diamati ...........cocoveiiiiiiiiie i 16
3.5, ANAITISA DAL ... s 16
BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN .....ooiiiii e 17
4.1. Pengaruh Perlakuan Terhadap Kandungan Bahan Kering.............c.ccccoveee. 17
4.2. Pengaruh Perlakuan Terhadap Kandungan Kadar Abu...........c.ccccoviiiinnn. 18
4.3. Pengaruh Perlakuan Terhadap Kandungan Protein Kasar .............c.cccccvenee. 19
4.4. Pengaruh Perlakuan Terhadap Kandungan Lemak Kasar............c.c.ccoevvenee. 21
4.5. Pengaruh Perlakuan Terhadap Kandungan Serat Kasar..............ccccoovernenne. 22
4.6. Pengaruh Perlakuan Terhadap Kandungan NDF..............cccceviivieviee e v, 23
4.7. Pengaruh Perlakuan Terhadap Kandungana ADF ...........cccccceviieiiiieeiiineenn, 25
BAB 5. KESIMPULAN DANSARAN ......coooiiiiiiieiiiieieie e 27
5.1, KESIMPUIAN ... 27
0.2, SATAN .ottt 27
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 28
LAMPIRAN

Xi

Universitas Sriwijaya



DAFTAR GAMBAR

Halaman

Gambar 1. Rumput Kumpai Tembaga (Hymenachne acutigluma) ........................ 4

xii
Universitas Sriwijaya



DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel 4.1. Nutrisi kandungan bahan kering ransum rumput kumpai tembaga

yang disubtitusi oleh daun uubi kayu dan lumpur sawit...................... 17
Tabel 4.2. Nilai kandungan kadar abu ransum rumput kumpai tembaga yang

disubtitusi oleh daun ubi kayu dan lumpur Sawit .............cccoeeeeriennnn. 18
Tabel 4.3. Nilai kandungan protein kasar ransum rumput kumpai tembaga yang

Disubtitusi oleh daun ubi kayu dan lumpur sawit ............cccceoeiernennn. 20
Tabel 4.4. Nutrisi kandungan lemak kasar ransum rumput kumpai tembaga

yang disubtitusi oleh daun uubi kayu dan lumpur sawit...................... 21
Tabel 4.5. Nutrisi kandungan serat kasar ransum rumput kumpai tembaga

yang disubtitusi oleh daun uubi kayu dan lumpur sawit...................... 22
Tabel 4.6. Nutrisi kandungan NDF (Neutral detergent fiberi) ransum rumput

kumpai tembaga yang disubtitusi oleh daun uubi kayu dan lumpur

Tabel 4.7. Nutrisi kandungan ADF (Acid detergent fiberi) ransum rumput

kumpai tembaga yang disubtitusi oleh daun uubi kayu dan lumpur

xiii
Universitas Sriwijaya



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Hasil sidik ragam Bahan Kering...........cccocevoveiiininiienee 34
Hasil sidik ragam Kadar ADU ........cccooviveiiiieiiiie e 35
Hasil sidik ragam Serat Kasar...........coccveiviieiiiie e sie e 36
Hasil sidik ragam Protein Kasar ...........cccooooveiiiiiiiee e 38
Hasil sidik ragam Lemak Kasar..........cccccooveiiiieiiiee e 40
Hasil sidik ragam NDF (Neutral Detergent Fiber)..........c.ccccceovee. 41
Hasil sidik ragam ADF (Acid Detergent Fiber) .........ccccoceniinnene 43

Xiv
Universitas Sriwijaya



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hijauan merupakan komponen utama dalam pemeliharaan ternak
ruminansia dan salah satu penentu dalam keberlangsungan usaha peternakan.
Kecukupan hijauan bagi ternak yang dipelihara merupakan tantangan yang cukup
serius dalam pengembangan peternakan di Indonesia. Hampir 90% pakan ternak
ruminansia berasal dari hijauan dengan konsumsi segar per hari 10 - 15% dari
berat badan, sedangkan sisanya adalah konsentrat dan pakan tambahan (feed
supplement) (Sirait et al., 2005). Permasalahan yang terjadi didalam hijauan
ternak adalah produksi yang fluktuatif dan tergantung musim. Pemanfaatan
potensi lahan rawa sebagai sumber hijauan ternak dapat dijadikan solusi untuk
mengatasi kekurangan hijauan makanan ternak.

Rumput Kumpai Tembaga (Hymenachne acutigluma) adalah salah satu
rumput yang banyak terdapat didaerah rawa dengan produksi berlimpah dan
belum dimanfaatkan secara optimal sebagai pakan ternak. Rohaeni et al. (2005)
melaporkan bahwa Rumput Kumpai Tembaga mempunyai kandungan serat kasar
sekitar 27,85-34,59%. Risanti (2008) juga melaporkan bahwa rumput kumpai
mengandung beberapa nutrisi penting yaitu, protein 14,06% dan lemak 0,27%.
Rumput Kumpai Tembaga belum bisa meningkatkan kualitas nutrisi ransum
secara optimal, oleh karena itu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas
nutrisi ransum adalah dengan kombinasi beberapa jenis bahan pakan yang berasal
dari limbah pertanian dan perkebunan seperti daun ubi kayu dan lumpur sawit,
ketiga bahan pakan tersebut dijadikan sebagai ransum.

Pemanfaatan rumput kumpai tembaga dengan penambahan legum yang
berbeda dapat memperbaiki kandungan nutrisi. Silase rumput kumpai tembaga
dengan penambahan legum turi mini sampai 10% memberikan pengaruh terbaik
terhadap nilai kecernaan bahan kering 49,34%, kecernaan bahan organik 68,89%
(Riswandi, 2014).

Pakan kombinasi dengan komposisi yang optimal akan meningkatkan
produktivitas ternak melalui peningkatan sintesis protein mikrobia rumen, daya

1 Universitas Sriwijaya



cerna pakan dan konsumsi pakan yang akan memberikan keseimbangan antara
suplai asam amino dan energi untuk tumbuh, berproduksi dan bereproduksi
(Kartadisastra, 2004). Pemanfaatan limbah dan agroindustri hasil pertanian dapat
berfungsi sebagai pakan kombinasi karena memiliki kandungan nutrisi yang
tinggi seperti daun ubi kayu dan lumpur sawit .

Daun ubi kayu (manihot utillisima) atau daun singkong merupakan salah
satu limbah hasil pertanian yang berasal dari tanaman ubi kayu yang dapat
dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Daun ubi kayu memiliki kandungan nutrisi
antara lain serat kasar sebesar 22,1 %, lemak kasar 4,7 %, dan BETN 37,0 %
(Nguyen et al., 2002). Daun Ubi kayu dapat menggantikan konsentrat sampai
50% pada ransum dengan formula berupa 30% rumput Gajah dan 70% konsentrat
dan petambahan bobot badan harian (PBBH) yang dicapai cukup tinggi yakni
sebesar 1,09 kg per ekor per hari (Rianto et al., 2007).

Lumpur sawit merupakan salah satu alternatif bahan pakan ternak. Lumpur
sawit berasal dari limbah pengolahan pabrik yang dapat dimanfaatkan sebagai
pakan ternak ruminansia. Lumpur sawit berpotensi sebagai sumber nutrisi untuk
ternak dengan kandungan nutrisi terdiri dari mengandung protein kasar 12,17%,
serat kasar 21,15%, lemak 19,96%, selulosa 11,42%, hemiselulosa 18,77% dan
(Lekito, 2002). Seekor ternak sapi dengan berat 250 kg mampu menghabiskan
lumpur sawit 20 kg per ekor per hari (Junaidi, 2008). Pemberian lumpur sawit
untuk ternak sapi PO jantan memberikan petambahan bobot badan harian (PBBH)
yang nyata lebih tinggi dibanding pakan kontrol, (PBBH) yang dihasilkan dari
sapi yang diberi pakan solid ad libitum dan rumput sebesar 0,77 kg per ekor
sedang pemberian 1,5% solid dari bobot badan ternak menghasilkan petambahan
bobot badan harian (PBBH) 0,44 kg per ekor (Widjaja dan Utomo, 2001).

Afris (2007) melaporkan bahwa daun ubi kayu merupakan sumber protein
yang tinggi, yaitu sebesar >20% yang jika dikombinasi dengan rumput kumpai
tembaga diharapkan akan memberikan dampak yang positif pada ketersediaan
protein didalam rumen. Kelebihan Lumpur sawit yaitu, daya degradasinya yang
tinggi didalam rumen sehingga mudah larut, lumpur sawit didalam rumen akan
dikonversi menjadi energi, proses konversi menjadi energi lebih cepat

dibandingkan pada bahan pakan berserat seperti rumput kumpai tembaga
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(Efryantoni, 2009). Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian
tentang evaluasi kualitas nutrisi ransum berbahan dasar rumput kumpai tembaga

melalui kombinasi daun ubi kayu dan lumpur sawit.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas nutrisi ransum berbahan
dasar rumput kumpai tembaga melalui kombinasi daun ubi kayu dan lumpur

sawit.

1.3. Kegunaan

Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan dan memberikan
informasi tentang kualitas nutrisi ransum dan berguna bagi peternak yang ingin
memanfaatkan ransum berbahan dasar rumput kumpai (hymenachne acutigluma)

melalui kombinasi daun ubi kayu dan lumpur sawit.

1.4. Hipotesa
Kombinasi daun ubi kayu, lumpur sawit pada ransum berbahan dasar

rumput kumpai tembaga diduga dapat meningkatkan kualitas nutrisi ransum.
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